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ABSTRACT
Background: The tendency of current lifestyles with high consumption patterns of fat is one of the factors causing obesity which is a 
risk of cardiovascular disease. Prevention of cardiovascular disease can be done by adopting dietary pattern that is rich in antioxidants 
including consumption of sources of vitamin E. Sprouts from mung beans contain vitamin E and phytochemicals rich in antioxidants, 
so they can be used as an alternative to prevent hyperlipidemia sourced from daily functional food. Objective: To assess the effects of 
mung bean sprouts on retroperitoneal fat weight, cell number and cell diameter in rats fed high fat feed. Methods: This research is an 
experimental study with post-test design with control group. Thirty four male Sprague Dawley rats ± 2 months old were divided into five 
groups, group I (standard feed), group II (high-fat feed), group III (high-fat feed and intervention of feeding tube of mung bean sprout 
0.67 g/ 200 g BW), group IV (high fat feed and intervention of feeding tube of mung bean sprout 1.34 g / 200 g BW), and group V (high-
fat feed and 23 IU dose of vitamin E supplement with feeding tube). After adaptation for three days, the intervention was carried out for 
four weeks. Analysis of fat weight, fat cell number and fat cell diameter was done after the treatments. Data analysis using One-Way 
ANOVA test. Results: Mung bean sprout dose of 1.34 g given for 4 weeks did not significantly decrease fat weight and cell number, but 
it decreased the diameter of retroperitoneal fat cells. Conclusions: Mung bean sprouts dose 1.34 g was better than dose of 0.67 g and 
vitamin E supplementation in reducing the diameter of retroperitoneal fat cells in rats fed a high-fat diet.
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ABSTRAK
Latar belakang: Kecenderungan gaya hidup saat ini dengan pola konsumsi lemak yang tinggi merupakan salah satu faktor penyebab 
obesitas yang merupakan risiko penyakit kardiovaskular. Pencegahan penyakit kardiovaskular dapat dilakukan dengan pengaturan 
pola makan yang kaya antioksidan termasuk konsumsi sumber vitamin E. Kecambah dari kacang hijau mengandung vitamin E dan 
phytochemical kaya antioksidan sehingga dapat digunakan sebagai alternatif untuk mencegah hiperlipidemia. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan mengetahui pengaruh pemberian kecambah kacang hijau terhadap berat lemak retroperitoneal, jumlah sel, dan diameter sel pada 
tikus yang diberi pakan tinggi lemak. Metode: Jenis penelitian eksperimental dengan desain post test dan kelompok kontrol. Sebanyak 
34 tikus Sprague Dawley jantan berusia ± 2 bulan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok I (pakan standar), kelompok II (pakan 
tinggi lemak), kelompok III (pakan tinggi lemak dan sonde kecambah kacang hijau 0,67 g/200 g BB), kelompok IV (pakan tinggi lemak 
dan sonde kecambah kacang hijau 1,34 g/200 g BB), dan kelompok V (pakan tinggi lemak dan suplemen vitamin E dosis 23 IU secara 
sonde). Setelah adaptasi selama 3 hari, dilakukan intervensi selama 4 minggu. Analisis berat lemak, jumlah sel lemak dan diameter sel 
lemak dilakukan sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil: Kecambah kacang hijau dosis 1,34 g selama 
4 minggu tidak berpengaruh signifikan terhadap penurunan berat lemak dan jumlah sel, tetapi dapat menurunkan diameter sel lemak 
retroperitoneal. Simpulan: Pemberian kecambah kacang hijau dosis 1,34 g lebih baik daripada dosis 0,67 g dan suplementasi vitamin E 
dalam menurunkan diameter sel lemak retroperitoneal tikus yang diberi diet tinggi lemak.
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PENDAHULUAN
Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang 
terkait pola perilaku yaitu pola makan, gaya hidup serta 
aktivitas fisik. Kejadian ini muncul akibat kecenderungan 
masyarakat yang sering mengkonsumsi makanan 
yang tidak seimbang, tinggi lemak dan energi tetapi 
rendah serat, vitamin, dan mineral serta gaya hidup 
yang kurang gerak (sedentary lifestyles). Pada tahun 
2015, diperkirakan sebanyak 2,3 milliar penduduk 
dunia mengalami overweight dan sekitar 700 juta akan 
mengalami obesitas (1). Obesitas merupakan faktor risiko 
penyakit degeneratif seperti dislipidemia, hipertensi, 
diabetes mellitus (DM) tipe 2, penyakit jantung koroner, 
gagal jantung, stroke, kanker, dan osteoarthritis (2,3). 
Prevalensi obesitas mengalami peningkatan setiap 
tahun, yaitu di Amerika Serikat terjadi peningkatan 
obesitas dari 13% pada tahun 1960-an menjadi 32% pada 
tahun 2004 (4). Berdasarkan data riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) tahun 2013, prevalensi nasional obesitas 
sentral berdasarkan indikator lingkar perut (LP) sebesar 
26,6% yang meningkat dibandingkan prevalensi pada 
tahun 2007 (18,8%). Obesitas sentral merupakan faktor 
risiko yang berkaitan erat dengan kejadian penyakit 
kronis, seperti penyakit jantung dan DM tipe 2 (5,6). 
Penelitian terkait antioksidan banyak dilakukan 
untuk mengetahui peran antioksidan dalam mencegah 
pembentukan radikal bebas. Antioksidan terbukti sangat 
berpengaruh terhadap perubahan ukuran sel lemak (7). 
Reduksi lemak tubuh dapat mengurangi risiko terjadinya 
penyakit kronis serta menurunkan angka morbiditas dan 
mortalitas (8). Salah satu sumber antioksidan yang sering 
dikonsumsi masyarakat yaitu kecambah kacang hijau 
(tauge). Kandungan zat gizi yang terdapat pada kecambah 
kacang hijau diantaranya vitamin C, β-caroten, vitamin E 
(α-tokoferol), fenol, falvonoid, fitosterol yang berperan 
sebagai antioksidan, dan beberapa mineral seperti 
kalsium, magnesium, zinc, selenium, mangan, tembaga, 
dan besi yang merupakan komponen antioksidan endogen 
(9-11).
Penelitian terdahulu menunjukkan antioksidan 
yang terkandung dalam kecambah kacang hijau 
diperkirakan dapat mengurangi kerusakan sel akibat 
pemberian diet tinggi lemak. Studi sebelumnya (12) 
menemukan bahwa pemberian ekstrak tauge dapat 
menurunkan ketebalan tunika intima-media aorta yang 
dipapar hiperkolesterolemia. Selain itu, penelitian lain 
(13,14) juga menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
tauge secara signifikan mampu mengurangi kerusakan 
ginjal akibat pemberian obat paracetamol dosis toksik. 
Obesitas terkait dengan kejadian dislipidemia yaitu 
adanya peningkatan  low-density lipoprotein (LDL) 
dalam sirkulasi oleh karena asupan makanan tinggi 
lemak mengakibatkan hati tidak dapat menuptake 
seluruhnya. Oleh karena itu, LDL mengalami oksidasi 
dan bersifat toksik terhadap endotel pembuluh darah. Di 
samping itu, LDL teroksidasi juga memicu terbentuknya 
radikal bebas. Disfungsi endotel merupakan lesi 
awal pembentukan ateroma pada aterosklerosis. Pada 
aterosklerosis terjadi peradangan pembuluh darah arteri 
yang ditandai dengan deposit kolagen, kolesterol, lemak, 
proliferasi miosit, makrofag, leukosit, dan debris seluler 
yang mengakibatkan penebalan dan pengerasan dinding 
arteri (15).
Studi yang meneliti pengaruh kecambah kacang 
hijau terhadap sel lemak retroperitoneal tikus sejauh ini 
belum pernah dilakukan. Studi yang melihat parameter 
sel lemak retroperitoneal merupakan penelitian yang unik 
dan baru karena dapat melihat risiko obesitas sentral yang 
berkaitan erat dengan kejadian penyakit kardiovaskuler. 
Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan 
yang bertujuan untuk mengetahui peranan pemberian 
kecambah kacang hijau terhadap berat lemak, jumlah, dan 
ukuran sel lemak retroperitoneal tikus Sprague Dawley 
yang diberi diet tinggi lemak.
BADAN DAN METODE
Desain dan sampel
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
dengan rancangan post-test only control group design 
yang dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2015. Pada 
rancangan ini tikus dibagi menjadi 5 kelompok secara 
random. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pangan 
dan Gizi Pusat Antar Universitas (PAU) Universitas 
Gadjah Mada dan Laboratorium Patologi Anatomi di 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tikus putih galur Sprague Dawley yang diperoleh dari 
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bagian produksi ternak daging kerja dan aneka ternak 
Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi Peternakan 
Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor dengan 
kriteria yaitu berjenis kelamin jantan, sehat yang 
dibuktikan dengan pemeriksaan hemoglobin (Hb), dan 
berumur ± 2 bulan dengan berat badan 147-222 g.
Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan rumus Federer sehingga besar sampel 
minimal adalah 5 ekor. Penentuan tikus untuk setiap 
kelompok dilakukan dengan simple random sampling. 
Tikus pada penelitian ini dibagi menjadi lima kelompok, 
yaitu kelompok kontrol normal (KN) (n=7); kelompok 
kontrol diet tinggi lemak (KP) (n=7); kelompok diet 
tinggi lemak dan intervensi 0,67 g kecambah kacang hijau 
(P1) (n=7); kelompok diet tinggi lemak dan intervensi 
1,34 g kecambah kacang hijau (P2) (n=7); dan kelompok 
diet tinggi lemak dan intervensi suplementasi vitamin 
E (P3) (n=6). Pada kelompok kontrol diberikan pakan 
diet standar sedangkan kelompok kedua dan kelompok 
perlakuan diberikan pakan diet tinggi lemak.
Pengumpulan dan pengukuran data
Pada akhir penelitian, dilakukan penimbangan 
tikus sebelum dikorbankan dan dibedah untuk diambil 
jaringan lemak retroperitoneal. Proses pembedahan 
dan pengambilan jaringan lemak untuk penimbangan 
dilakukan oleh orang yang sama. Jaringan lemak tersebut 
kemudian ditimbang untuk selanjutnya dilakukan 
pembuatan sediaan histologis untuk mengetahui 
jumlah sel dan diameter sel lemak retroperitoneal yang 
dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi di Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada.
Penghitungan berat lemak dilakukan dengan 
penimbangan jaringan lemak yang terdapat di dalam 
ruangan antara fascia pelapis dinding interna abdomen 
dan peritoneum dengan menggunakan timbangan digital. 
Penghitungan jumlah sel dan pengukuran diameter sel 
lemak retroperitoneal tikus dilakukan dalam 10 lapang 
pandang per preparat menggunakan perbesaran 400x 
(perbesaran objektif mikroskop cahaya 40x, perbesaran 
okuler fungsi Image Raster software Optilab 10x). Setiap 
lapang pandang dihitung jumlah sel lemak yang tampak 
utuh (batas sel tegas), kemudian dilakukan pengukuran 
diameter dengan cara menarik garis lurus terpanjang 
pada sel lemak dan dinyatakan dalam μm. Setelah itu, 
melakukan penghitungan total jumlah sel lemak dan 
diukur rerata diameter sel lemak pada 10 lapang pandang. 
Analisis data
Analisis data menggunakan uji parametrik yaitu 
Analisis of Variance (ANOVA) One-Way test untuk 
mengetahui perbedaan antarkelompok perlakuan. Data 
tersebut dinyatakan berbeda signifikan secara statistik 
apabila nilai p<0,05. Penelitian ini telah mendapatkan 
surat kelaikan etik (ethics approval) dengan nomor 
KE/FK/485/EC dari Komisi Etik Penelitian Fakultas 
Kedokteran Universitas Gadjah Mada tanggal 8 Mei 
2015.
HASIL 
Berat badan dan kadar hemoglobin
Karakteristik sampel pada penelitian ini meliputi 
jenis tikus, usia, berat badan, dan kadar Hb. Seluruh 
tikus berjenis kelamin jantan dan berusia ± 8 minggu 
dengan berat badan tikus pada awal penelitian sebesar 
147-222 g. Tabel 1 menunjukkan bahwa berat badan awal 
dan kadar Hb tidak berbeda signifikan antarkelompok 
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semua kelompok 
Tabel 1. Berat badan dan kadar hemoglobin sebelum 
perlakuan
Parameter Kelompok Rerata±SD p*










*Uji statistik menggunakan ANOVA one-way test (p<0,05); 
KN = Kelompok tikus kontrol negatif
KP = Kelompok tikus yang diberi diet tinggi lemak (kontrol positif)
P1 =  Kelompok tikus yang diberi diet tinggi lemak + kecambah kacang 
hijau dosis 0,67 g
P2 =  Kelompok tikus yang diberi diet tinggi lemak + kecambah kacang 
hijau dosis 1,34 g
P3 =  Kelompok tikus yang diberi diet tinggi lemak + suplementasi 
vitamin E 23 IU
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tikus memiliki kondisi kesehatan yang sama sebelum 
diberikan perlakuan. Pengukuran kadar Hb bertujuan 
untuk mengetahui adanya anemia dengan kisaran batas 
normal pada tikus putih antara 11,1 – 18 g/dl (16,17). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kadar Hb yang terukur 
antara 10,91 – 11,13 g/dl yaitu masih dalam batas normal.
Berat sel lemak retroperitoneal
Sebelum dilakukan pembuatan preparat histologis, 
lemak retroperitoneal tikus dilakukan penimbangan 
terlebih dahulu. Kelompok P3 memiliki berat lemak 
retroperitoneal tertinggi yaitu sebesar 3,72±0,78 g 
dibandingkan dengan kelompok KN sebesar 2,78±0,63 
g. Hasil uji statistik antar kelompok menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna berat lemak 
retroperitoneal akhir antar kelompok (p=0,295) (Tabel 2). 
Jumlah sel lemak retroperitoneal
Berdasarkan hasil penghitungan sel lemak 
diketahui bahwa kelompok P2 memiliki jumlah sel 
lemak retroperitoneal yang paling sedikit (15,28±2,56) 
dibandingkan dengan kelompok P3 (15,33±3,14), P1 
(15,71±3,14), KN (17,71±2,36), dan KP  (17,85±3,23). 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kecambah kacang 
hijau dan suplementasi vitamin E menghasilkan jumlah 
sel lemak retroperitoneal yang lebih sedikit daripada 
kelompok KP pada tikus yang diberi diet tinggi lemak. 
Namun, berdasarkan hasil analisis statistik ANOVA 
one-way test menunjukkan bahwa hasil tersebut tidak 
signifikan antara kelima kelompok perlakuan dengan 
nilai p=0,332. 
Diameter sel lemak retroperitoneal
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kelompok 
P3 memiliki diameter sel lemak retroperitoneal terbesar 
(75,63±5,30 μm) dibandingkan dengan kelompok P1 
(73,13±8,62 μm), kelompok P2 (69,33±6,44 μm), KP 
(68,55±4,31 μm) dan KN (65,04±5,27 μm). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian kecambah 
kacang hijau dosis 1,34 g (P2) akan menghasilkan sel 
lemak retroperitoneal dengan diameter yang lebih kecil 
daripada pemberian kecambah kacang hijau dosis 0,67 g 
(P1) dan vitamin E (P3) pada tikus yang diberi diet tinggi 
lemak. Analisis statistik menggunakan ANOVA one-way 
test menunjukkan hasil yang signifikan antara kelima 
kelompok perlakuan dengan nilai p=0,038. 
BAHASAN
Berat badan dan kadar hemoglobin
Pada awal penelitian, semua kelompok tikus 
memiliki berat yang sama sebelum diberikan perlakuan. 
Salah satu indikator status kesehatan tikus selain 
asupan pakan dan berat badan, yaitu melalui kadar Hb 
yang diperiksa pada saat sebelum intervensi dan akhir 
intervensi sebelum pembedahan. Berdasarkan hasil 
uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan kadar Hb antar kelompok tikus perlakuan 
(p=0,456). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sampel 
homogen untuk semua kelompok.
Berat lemak retroperitoneal
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
suplementasi vitamin E (P3) selama 4 minggu 
menghasilkan berat lemak retroperitoneal yang lebih 
banyak (3,72±0,78 g) dibandingkan dengan pemberian 
kecambah kacang hijau dosis 0,67 g (3,56±1,24 g) dan 
dosis 1,34 g (3,52±0,88 g) serta pada kelompok kontrol 
positif (3,19±0,52 g) dan kelompok kontrol negatif 
(2,78±0,63 g). Hasil ini didukung dengan data persentase 
kenaikan berat badan di akhir penelitian yang tertinggi 
pada kelompok P3 (50,55%), diikuti kelompok P1 
(48,29%), P2 (46,12%), KP (39,36%) dan KN (33,75%). 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian 
dosis kecambah kacang hijau, maka akan menghasilkan 
Tabel 2. Berat lemak, jumlah sel, dan diameter sel lemak 
retroperitoneal tikus
Kelompok Lemak retroperitoneal (rerata±SD)Berat (g) Jumlah Diameter (μm)
KN (n=7) 2,78±0,63 17,71±2,36 65,04±5,27a**
KP (n=7) 3,19±0,52 17,85±3,23 68,55±4,31ab
P1 (n=7) 3,56±1,24 15,71±3,90 73,13±8,62ab
P2 (n=7) 3,52±0,88 15,28±2,56 69,33±6,44ab
P3 (n=6) 3,72±0,78 15,33±3,14 75,63±5,30b
Sig. p)* 0,295 0,332 0,038*
*Uji statistik menggunakan ANOVA one way test (p<0,05)
**Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05)
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berat lemak yang lebih rendah. Meskipun berdasarkan 
hasil uji analisis statistik tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antarkelompok perlakuan.
Kelompok kontrol positif (KP) memiliki berat 
lemak yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan karena tikus pada kelompok KP ini memiliki 
asupan pakan rendah yang ditandai dengan berat 
badan akhir yang lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok perlakuan. Berat badan yang rendah tersebut 
yang menyebabkan kelompok KP memiliki berat lemak 
yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
kecambah kacang hijau mampu meningkatkan asupan 
pakan yang dibuktikan dengan data asupan pakan pada 
kelompok perlakuan kecambah kacang hijau lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok KP. Hal ini karena 
kandungan vitamin B1 (thiamin) yang terdapat dalam 
kecambah kacang hijau mampu meningkatkan nafsu 
makan. Selain itu, thiamin juga merupakan bagian 
dari koenzim yang berperan penting dalam oksidasi 
karbohidrat (18,19).
Kelompok perlakuan kecambah kacang hijau 
memiliki berat lemak yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kelompok KP. Hal ini didukung dengan data 
asupan pakan pada kelompok kecambah kacang hijau 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok 
KP. Pemberian diet tinggi lemak dapat memicu terjadinya 
stres oksidatif yang merupakan akibat oksidasi dari asam 
lemak bebas dan LDL. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh 
spesies oksigen reaktif (ROS) yang merupakan molekul 
oksidan relatif tinggi dan memiliki sifat sangat tidak stabil 
sehingga cepat bereaksi dengan molekul lain. Selain itu, 
pemberian pakan dengan diet tinggi lemak dapat memicu 
terjadinya lipogenesis yang berpengaruh terhadap sel 
lemak retroperitoneal (20,21).
Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dosis kecambah kacang hijau yang 
diberikan maka terjadi penurunan berat lemak. Hal ini 
mungkin terkait dengan kandungan kecambah kacang 
hijau berupa tokotrienol dan tokoferol yang memiliki 
efek penghambatan terhadap 3-hidroksi-3metilglutaril 
koenzim A (HMG-KoA reduktase) sehingga menurunkan 
sintesis kolesterol. Selain itu, kecambah kacang hijau juga 
memiliki efek antilipogenik yakni mampu menurunkan 
laju lipogenesis pada studi yang dilakukan pada hewan 
coba. Penurunan laju lipogenesis tersebut melalui 
penghambatan enzim lipoprotein lipase (LPL) sehingga 
hasil pemecahan trigliserida menjadi asam lemak bebas 
akan ditekan yang menyebabkan asam lemak bebas di 
aliran darah berkurang dan penyimpanan di jaringan 
adiposa juga akan berkurang (22,23). 
Penje lasan  te rka i t  dengan  bera t  l emak 
retroperitoneal yang tertinggi pada hasil penelitian 
ini, yaitu karena suplementasi vitamin E hanya murni 
memiliki satu jenis antioksidan berupa α-tokoferol 
sedangkan kecambah kacang hijau memiliki berbagai 
antioksidan seperti vitamin E (α-tokoferol), vitamin C, 
fitosterol, flavonoid, fenol, selenium, mangan, tembaga, 
zinc, dan besi yang mampu menghambat terjadinya 
lipogenesis (10,24). Selain itu, kandungan serat yang 
terdapat di dalam kecambah kacang hijau diketahui 
mampu mengikat kolesterol dalam usus, menghambat 
absorbsi epitel usus, meningkatkan peristaltik serta 
mempercepat keluarnya kolesterol bersama feses 
sehingga dapat menghambat jumlah kadar trigliserida 
yang berperan mencegah terjadinya lipogenesis (25).
Peningkatan berat lemak yang terjadi pada tikus 
yang diberi suplementasi vitamin E karena terdapat 
penambahan minyak kedelai murni sebanyak 0,4 mL 
(0,36 g lemak). Penambahan minyak kedelai ini bertujuan 
sebagai media pemberian suplementasi vitamin E karena 
jika diberikan secara oral tidak memungkinkan sehingga 
digunakan minyak kedelai untuk melarutkan vitamin E 
tersebut. Alasan penggunaan minyak karena vitamin E 
merupakan vitamin yang larut di dalam lemak. Pemberian 
minyak kedelai ini menyebabkan berat lemak pada tikus 
kelompok P3 meningkat karena minyak yang diberikan 
tersebut sangat mudah diserap tubuh sehingga lebih 
mudah terjadinya lipogenesis (24).
Jumlah sel lemak retroperitoneal 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
kecambah kacang hijau dengan dosis 1,34 g selama 
4 minggu akan menghasilkan jumlah sel lemak 
retroperitoneal yang lebih sedikit (15,28±2,56) 
dibandingkan dengan pemberian kecambah kacang 
hijau dosis 0,67 g (15,71±3,90), suplementasi vitamin 
E (15,33±3,14), kelompok KN (17,71±2,36), dan 
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kelompok KP (17,85±3,23). Pemberian diet tinggi 
lemak pada kelompok KP akan menghasilkan jumlah 
sel lemak yang lebih banyak dibandingkan dengan 
kelompok yang diberikan kecambah kacang hijau dan 
suplementasi vitamin E. Hal ini terjadi karena umur 
tikus yang digunakan dalam penelitian ini masih dalam 
tahap berkembang dan lamanya intervensi juga ikut 
mempengaruhi. Pemberian diet tinggi lemak dapat 
meningkatkan jumlah sel lemak pada tikus yang berusia 
24 sampai 105 hari (26). Pendapat ini didukung oleh 
pernyataan bahwa jumlah sel lemak akan meningkat 
secara lambat ketika tikus berusia lebih dari 12-14 minggu 
dan lebih cenderung untuk mengalami peningkatan 
ukuran sel lemak (27). Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian diet tinggi lemak di tahap awal akan mampu 
meningkatkan jumlah sel adiposit kemudian ketika 
telah berlangsung lama maka akan cenderung terjadi 
pembesaran ukuran diameter sel adiposit karena adanya 
penumpukan lemak yang terkait dengan risiko gangguan 
metabolik (28-30). Penelitian ini merupakan penelitian 
yang berbasis preventif sehingga pemberian perlakuan 
kecambah kacang hijau diharapkan mampu mengurangi 
jumlah sel lemak yang terbentuk akibat diet tinggi lemak. 
Lebih lanjut, studi ini menunjukkan bahwa 
kecambah kacang hijau memiliki tingkat efektivitas yang 
sama dengan suplementasi vitamin E dalam mencegah 
peningkatan jumlah sel akibat diet tinggi lemak. Hal ini 
terbukti secara praktis yaitu pemberian kecambah kacang 
hijau dan suplementasi vitamin E lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok KP. Kandungan vitamin E (α-tokoferol) 
pada kecambah kacang dan suplementasi vitamin E 
dengan dosis 23 IU yang berperan pada penghambatan 
proses adipogenesis. Studi sebelumnya melaporakan 
bahwa vitamin E dapat menghambat proses adipogenesis 
serta mampu meningkatkan ekspresi gen PPAR-γ2, yang 
merupakan salah satu faktor transkripsi utama pada proses 
adipogenesis yaitu PPAR-γ. Vitamin E dalam kecambah 
kacang hijau dan suplementasi vitamin E tersebut dapat 
menghambat diferensiasi preadiposit 3T3-L1 yang 
menyebabkan berkurangnya jumlah adiposit dewasa 
yang terbentuk (21).
Jumlah sel lemak pada kelompok tikus dengan 
pemberian kecambah kacang hijau dosis 1,34 g tampak 
lebih sedikit (15,28±2,56) dibandingkan pada kelompok 
tikus dengan suplementasi vitamin E (15,33±3,14). 
Hal ini disebabkan oleh aktivitas anti-aterogenik pada 
kecambah kacang hijau yang berdasarkan pada efek 
stimulan yang terjadi, yaitu baik secara oksidatif maupun 
non-oksidatif. Pada mekanisme oksidatif, kecambah 
kacang hijau berperan untuk mencegah aterogenik dengan 
memproteksi biomolekul seluler penting seperti lipid dan 
lipoprotein. Sementara pada mekanisme non-oksidatif, 
efek antiaterogenik kecambah kacang hijau bekerja 
sebagai agen hipokolesterolemik dengan menghambat 
laju 3-hydroxy-3-methylglutaryl-coenzim A (HMG-CoA) 
reduktase yang berperan penting pada sintesis kolesterol 
dan mengaktifkan reseptor LDL (23). Status antioksidan 
ini berpengaruh terhadap perbaikan profil lipid dan 
pencegahan oksidasi LDL kolesterol sehingga dapat 
mencegah pembentukan lipogenesis. 
Selain itu, kandungan zat gizi dan antioksidan 
lain dalam kecambah kacang hijau yang ikut berperan 
dalam menghambat proses adipogenesis yaitu vitamin 
C, fitosterol, flavonoid, fenol, selenium, mangan, 
tembaga, zinc, dan besi serta kandungan serat yang 
mampu menghambat terjadinya lipogenesis (10,24,25). 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (31) 
yang menyatakan bahwa individu dengan diet yang 
banyak mengandung senyawa antioksidan, vitamin C, 
dan vitamin E memiliki risiko terkena penyakit akibat 
spesies oksigen reaktif lebih rendah dibandingkan dengan 
individu dengan diet yang kurang senyawa antioksidan.
Diameter sel lemak retroperitoneal
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
suplementasi vitamin E akan menghasilkan diameter sel 
lemak yang paling besar (75,63±5,30 μm) dibandingkan 
dengan pemberian kecambah kacang hijau pada dosis 
0,67 g (73,13±8,62 μm) maupun dosis 1,34 g (69,33±6,44 
μm) serta KP (68,55±4,31 μm) dan KN (65,04±5,27 μm). 
Hasil ini didukung dengan data persentase kenaikan 
berat badan (50,55%) dan berat lemak yang tertinggi 
(3,72±0,78 g) pada kelompok pemberian suplementasi 
vitamin E jika dibandingkan dengan kelompok perlakuan 
lainnya. Dengan demikian, pengaruh kecambah kacang 
hijau terhadap lipogenesis dan metabolisme lemak 
tergantung pada dosis. Diameter sel lemak yang 
terbesar pada kelompok tikus suplementasi vitamin E 
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kemungkinan karena kandungan suplementasi vitamin 
E hanya murni mengandung satu jenis antioksidan yaitu 
vitamin E dalam bentuk α-tokoferol sedangkan pada 
kecambah kacang hijau memiliki banyak kandungan 
antioksidan seperti vitamin E, vitamin C, zat fenol, 
flavonoid serta kandungan serat yang berfungsi untuk 
menekan biosintensis kolesterol dan lipogenesis (10,24). 
Penambahan sebesar 0,4 mL minyak kedelai 
murni atau sebesar 0,36 g lemak juga mempengaruhi 
diameter sel lemak pada kelompok tikus yang diberi 
suplementasi vitamin E karena minyak memiliki sifat 
mudah diserap sehingga mudah terjadi lipogenesis. Hal 
ini didukung dengan data berat lemak pada kelompok P3 
yang tertinggi, yaitu sebesar 3,72±0,78 g dibandingkan 
pada kelompok P1 (dosis kecambah 0,67 g) dan P2 (dosis 
kecambah 1,34 g). Berdasarkan hasil uji analisis untuk 
kelima kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. Hasil ini sesuai dengan studi sebelumnya 
bahwa efek antioksidan kombinasi memilliki pengaruh 
yang lebih baik dibandingkan dengan antioksidan tunggal 
(32).
Antioksidan yang terkandung dalam kecambah 
kacang hijau memiliki efek metabolik terhadap jaringan 
lemak yaitu dengan menurunkan sintesis trigliserida, 
salah satunya adalah tembaga yang mampu menghambat 
oksidasi LDL. Selain itu, antioksidan yang terdapat 
pada kecambah kacang hijau mampu menurunkan 
kadar kolesterol total yang dipengaruhi oleh diet tinggi 
kolesterol. Selain itu, kandungan vitamin C juga turut 
berperan dalam mempercepat metabolisme beta oksidasi 
oleh adanya stimulasi sintesis pada jalur karnitin sehingga 
dapat menurunkan konsentrasi trigliserida dalam darah 
(33).
Kecambah kacang hijau juga memiliki kandungan 
vitamin E yang berperan untuk menghentikan reaksi 
berantai pada peroksidasi lipid yang terjadi, yaitu dengan 
memberikan elektron tunggal pada dua reaksi berurutan 
untuk membentuk senyawa teroksidasi yang stabil. 
Sementara vitamin C berperan untuk menekan radikal 
bebas yang akan menyerang lipid. Vitamin C sebagai 
scavenger radikal bebas dapat secara langsung bereaksi 
dengan superoksida maupun anion hidroksil dan berbagai 
hidroperoksida lipid. Vitamin C bekerja sama dengan 
vitamin E untuk menghambat reaksi oksidasi, yaitu 
dengan mengikat vitamin E radikal yang terbentuk pada 
proses pemutusan reaksi radikal bebas oleh vitamin E, 
menjadi vitamin E bebas yang berfungsi kembali sebagai 
antioksidan. Vitamin E merupakan vitamin larut dalam 
lemak yang berfungsi untuk memutuskan reaksi radikal 
bebas pada jaringan serta merupakan antioksidan yang 
dominan dalam partikel LDL (34). Selain itu, vitamin C 
yang berperan sebagai antioksidan sekunder juga memiliki 
fungsi untuk mempertahankan glutation tereduksi sebagai 
antioksidan yang penting. Kemampuan vitamin C tersebut 
memungkinkan terjadinya hubungan yang sinergis 
dengan antioksidan lain (antioxidant network) sehingga 
dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 
sebagai antioksidan (35-37). 
Selain itu, beberapa penelitian in vitro yang relevan 
dengan penelitian ini menyebutkan bahwa antioksidan 
seperti vitamin E merupakan anti-inflamasi dan sangat 
berpengaruh untuk menurunkan kadar kolesterol serta 
mencegah terjadinya obesitas sentral dan penyakit 
kardiovaskuler, meskipun pada penelitian ini tidak 
menggunakan parameter sel lemak retroperitoneal 
(23,38). Kandungan serat yang terkandung dalam 
kecambah kacang hijau juga berperan untuk menghambat 
penyerapan lipid di dalam pencernaan. Serat makanan 
tersebut akan berikatan dengan asam empedu (produk 
akhir kolesterol) dan keluar bersama tinja. Lebih lanjut, 
flavonoid yang terdapat pada kecambah kacang hijau 
merupakan zat yang memiliki potensi bagi kesehatan serta 
dapat meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase sehingga 
berpengaruh terhadap kadar trigliserida serum (39). 
SIMPULAN DAN SARAN
Pemberian kecambah kacang hijau tidak 
berpengaruh signifikan dalam menurunkan berat lemak 
dan jumlah sel, tetapi berpengaruh signifikan pada 
diameter sel lemak retroperitoneal tikus selama 4 minggu 
penelitian. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut terkait pengaruh pemberian kecambah kacang 
hijau terhadap berat lemak, jumlah sel, dan diameter 
sel lemak retroperitoneal tikus Sprague Dawley dengan 
waktu penelitian yang lebih lama dan umur tikus yang 
lebih dewasa agar parameter lemak yang diteliti benar-
benar diketahui dengan baik. 
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